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ABSTRACT

Low Learning outcomes are a problem in this study, because learning outcomes are one of the benchmarks for the
success of a learning process, educators are required to immediately seek various efforts to achieve success, low
learning outcomes are motivates by varios factors including the selection of the learning model with the right type to
use. By educators, as for the objectives of this study : 1) Differences in student learning outcomes using the
cooperative learning method rocked scramble type flip chart media in the intial and final measurements in the
experimental class. 2) Differences in student learning outcomes in the intial and final measurements in the control
class. 3) Differences in student learning outcomes using cooperative learning model rocked scramble type flip chart
media with those using conventional methods in the final measurement. The research method used in this research
is quantitative method. This study resulted in several conclusions as follows: 1) There are differences in student
learning outcomes using the cooperative learning method rocked scramble type flip chart media in the initial and final
measurements in the experimental class. 2) There are differences in student learning outcomes in the initial and
measurements in the control class. 3) There are differences in student learning outcomes using the cooperative
learning model rocked scramble type flip chart media with those using conventional methods in the final
measurement.

Keywords : Cooperative Learning Model Scramble Type Aided by Flip Chart Media on Learning Outcomes.

ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar merupakan masalah dalam penelitian ini, karena hasil belajar merupakan salah satu tolak
ukur keberhasilan suatu proses Pembelajaran, maka pendidik dituntut untuk segera mencari berbagai upaya untuk
mencapai keberhasilan, rendahnya hasil belajar dilatarbelakangi oleh berbagai faktor diantaranya pemilihan model
pembelajaran dengan tipe yang tepat digunakan oleh pendidik, adapun tujuan dari penelitian ini : 1) Perbedaa hasil
belajar siswa yang menggunaka metode pembelajaran kooperatif tipe scramble berbatuan media flip chart pada
pengukuran awal dan pengukuran akhir di kelas eksperimen. 2) Perbedaan hasil belajar siswa pada pengukuran
awal dan akhir di kelas kontrol. 3) Perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe scramble berbatuan media flip chart dengan yang menggunakan metode konvensional pada pengukuran akhir.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan
beberapa simpulan sebagai berikut :1) Terdapat perbedaa hasil belajar siswa yang menggunaka metode
pembelajaran kooperatif tipe scramble berbatuan media flip chart pada pengukuran awal dan pengukuran akhir di
kelas eksperimen. 2) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada pengukuran awal dan akhir di kelas kontrol. 3)
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbatuan
media flip chart dengan yang menggunakan metode konvensional pada pengukuran akhir.

Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan media flip chart terhadap hasil belajar.

Cara sitasi: Hertarini, Y., S. Rohaeni, E., & Ruhyanto, A.. (2022). Meningkatkan hasil belajar siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan media flipchart pada mata pelajaran ekonomi. J-KIP
(Jurnal Keguruan dan llmu Pendidikan), 3(1), 229-238.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”.Hasil belajar menunjukan hasil usaha yang dicapai
siswa selama mereka melakukan kegiatan disekolah. Menurut Sudjana (2016) dalam Sidmewa,
et al (2021) Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Rendahnya hasil belajar siswa biasanya dapat disebabkan oleh
beberapa factor. Bagi pendidik, hasil belajar siswa dijadikan pedoman penilaian terhadap
keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar, sedangkanbagi siswa merupakan informasi yang
berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan atau keberhasilan belajarnya, apakah mengalami
peningkatan yang baik atau mengalami penurunan. Pihak sekolah menentukan Kriteria
Ketuntatas Minimal (KKM) dengan besaran angka yang ditentukan sesuai dengan harapan
sekolah, yang didasarkan pada estimasi kemampuan siswa bisa mencapai standar yang
ditentukan, namun tidak demikian pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum mencapai
berdasarkan hasil observasi kelas, kondisi ini merupakan masalah yang umum dihadapi sekolah.
Kurangnya keterlibatan siswa pada saat proses pembelajaran merupakan permasalahan yang
harus dicari solusinya, dengan pembelajaran konvensional tidak menjamin semua siswa terlibat
dalam pembelajaran. Bahkan pendidik masih saja menjadi tokoh utama dalam proses
pembelajaran dikelas.Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 baregbeg,
dengan melihat kondisi sekolah saat berlangsungnya proses kegiatan pembelajaran, penulis
mengetahui bahwa guru mata pelajaran ekonomi di kelas X IPS sudah melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi seperti diskusi
kelompok, tanya jawab dan latihan soal. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada
penelitian pendahuluan, rendahnya hasil belajar dapat dilihat dari perolehan nilai peserta didik
kelas X IPS di SMA Negeri 1 Baregbeg sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Mata Pelajaran Ekonomi Semester Genap

Jumah Nilai Jumlah Ketuntasan Jumlah Ketuntasan
Belajar Siswa Belajar Siswa
Kelas Peserta KKM - -
Didik Tertinggi  Terendah <29 Tuntas Tidak — Tuntas _Tidak
Rata Tuntas % Tuntas %
XIPS 1 24 75 79 74 75 13 11 5417 4583
XIPS 2 25 75 79 74 75 15 10 60,00 40,00
XIPS3 24 75 79 74 75 15 10 5417 4583

Sumber : SMA Negeri 1 Baregbeg (2021)

Berdasarkan tabel nilai rata-rata penilaian tengah semester di atas terbukti bahwa nilai
yang dicapai oleh masing-masing kelas X IPS dapat disimpulkan bahwa belum optimal. Penulis
berasumsi bahwa dalam proses pembelajaran model pembelajaran yang dapat memacu
semangat setiap siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dikelas. Pemilihan
model dan metode pembelajaran yang baik dan tepat akan meningkatkan antusias dan semangat
peserta didik pada saat proses pembelajaran. Dipengaruhi oleh :

a. Faktor internal

1. Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisis kesehatan yang prima, tidak dalam
keadaan lelah dan caperk, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal
tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran

2. Faktor Psikologis
Selain individu dalam hal ini siswa pada dasamya memiliki kondisi psikologis yang
berbeda-beda, tentunya hal ini turut memengaruhi hasil belajarnya.Beberapa faktor
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psikologis meliputi intelegensi (IQ) perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan
daya nalar siswa.
b. Faktor Eksternal

1. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.Faktor lingkungan ini meliputi
lingkungan fisik dan lingkungan social.Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan
lain-lain. Belajar tengah hari diruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya
akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar dipagi hari yang udaranya masih
segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk bernapas juga.

2. Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunannya dirancang
sesuai hasil belajar yang diharapkan.Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
sarana untuk mencapai tujuan-tujuan belajar yang telah dirancang.Faktor-faktor
instrumental ini berupa kurikulum dan guru.

Dari kedua faktor tersebut semuanya mempengaruhi hasil belajar.Dan dalam faktor
eksternal point dua, di poin tersebut salah satu yang bisa mempengaruhi hasil belajar yaitu
pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat.Maka dari itu pendidik harus memilih
model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang cocok untuk membuat peserta didik lebih aktif adalah model pembelajaran
kooperatif tipe scramble berbantuan media Flipchart.

Sebagaimana pendapat Huda (2014:303):“Scramble merupakan salah satu metode
pembelajaran yang daapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa”.Menurut
Shoimin (2014:166) model pembelajaran scramble merupakan model pembelajaran yang
mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan
cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang
tersedia. Berdasarkan uraian di atas, penulis melihat bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe
Scramble berbantuan media Flip Chartmerupakan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble berbantuan media Flip Chart Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Baregbeg” (Studi Quasi
Exsperimen Pada Kompetensi Dasar Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia di Kelas X
IPS). Menurut Rahman et al., (2021) Media pembelajaran mempunyai arti yang cukup penting,
karena dalam ketidak jelasan materi yang disampaikan dapat diselesaikan dengan bantuan
media pembelajaran.

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai maksud dan tujuan dan manfaat
yang ingin di capai oleh penulis, berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini untuk
mengetahui: 1) Perbedaa hasil belajar siswa yang menggunaka metode pembelajaran kooperatif
tipe scramble berbatuan media flip chart pada pengukuran awal dan pengukuran akhir di kelas
eksperimen. 2) Perbedaan hasil belajar siswa pada pengukuran awal dan akhir di kelas kontrol.
3) Perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble berbatuan media flip chart dengan yang menggunakan metode konvensional pada
pengukuran akhir.

Adapun kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah: 1) Bagi Peneliti, Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai calon pendidik
dalam mengembangkan variasi model pembelajaran. 2) Bagi Pembaca, Sebagai bahan informasi
yang dapat disajikan referensi atau tambahan pengetahuan dalam mengembangkan ilmu. 3)Bagi
Peneliti Lebih Lanjut, Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang model
pembelajaran Scramble berbantuan MediaFlip Chart.Sedangkan kegunaan praktis dari penelitian
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ini adalah: 1) Bagi Guru, Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih metode dan media
pembelajaran yang tepat sehingga dapat memperbaiki sistem pembelajaran dikelas. 2) Bagi
Peserta Didik, Sebagai bahan untuk meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa serta
masukan bagi siswa dalam mengatasi kesulitan dalam mempelajari materi Ekonomi sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 3) Bagi Sekolah, Sebagai bahan masukan
bagi sekolah dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan proses belajar-mengajar disekolah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen dengan desain penelitiannya Nonequivalent Control Group Design. Sugiyono
(2015:6) mengatakan bahwa: “Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”.
Desain penelitian dapat digambarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Desain penelitian Quasi Experimental Design dengan tipe Nonequivalent Control Group Design

Tes
Kelas Tes Awal Perlakuan Akhir
Eksperimen 0, X1 0,
Kontrol 0, 0y
Sumber: Sugiyono (2013:116)
Keterangan :
01 =Test awal (pretest) sebelum perlakukan diberikan kepada kelas eksperimen

02 = Tes akhir (posttest) setelah perlakukan diberikan kepada kelas eksperimen
0Os  =Tes awal (Pretest) sebelum perlakukan diberikan kepada kelas kontrol

Os  =Tes akhir (posttest) setelah perlakukan diberikan kepada kelas Kontrol

X1+ =Perlakukan (treatment) model pembelajaran kooperatif tipe scramble

Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah model Pembelajaran Kooperatif tipe
Scramble berbantuan Media Flip Chart, sedangkan variable dependen (Y) dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa.Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X IPS di SMA
Negeri 1 Baregbeg tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 73 siswa.

Tabel 3. Populasi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Baregheg

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
P L
1 XIPS 1 10 14 24
2 X IPS2 11 14 25
3 XIPS 3 11 13 24
32 41 73

Sumber: SMA Negeri 1 Baregbeg (2021)

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.Data
primer diperoleh langsung oleh peneliti dari objek penelitian, data sekunder diperoleh secara
tidak langsung oleh peneliti. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data primer yaitu dengan
melakukan tes pengukuran awal (pretest) dan tes pengukuran akhir (post test) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.Sedangkan untuk memperoleh data sekunder berdasarkan
informasi dari berbagai sumber yang ada, seperti dokumentasi dan data-data yang dibutuhkan
dari SMA Negeri 1 Baregbeg.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi,dokumentasi dan

tes hasil belajar. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu :
1. Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas

Menurut Anderson (dalam Lestari & Yudhanegara, 2017:190) mengemukakan bahwa:
‘sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur”. Dengan
kata lain, validitas suatu instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk
mengukur sesuatu yang harus diukur.

Rumus untuk mengetahui koefisien korelasi product moment pearson adalah sebagai berikut:

NYXY — (£X). (ZY)
VINZX2 — (ZX)?][NXY? — (XY)?]

er =

Keterangan :
. _ Koefisien korelasi antara variabel
xy x dan variabel y
N = Jumlah siswa
>X = Jumlah skor item nomor
>Y = Jumlah skor total
Jumlah hasil perkalian antara x
XY = dany

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah di ujkan sebanyak 21 soal kemudian
dibandingkan dengan rwnel terdapat 12 soal yang valid yaitu soal nomor 1, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 15,
16, 17, 20, 21 Sedangkan 9 soal yang tidak valid yaitu soal nomor 2, 4,7, 11, 12, 13, 14, 18, 19.
b) Uji Realiabilitas

Menurut Yudhanegara dan Lestari (2015:206) “Reliabilitas suatu instrumen adalah
keajegan atau kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan kepada subjek yang sama
meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan
memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara signifikan)’. Rumus yang
dapat digunakan untuk menentukan reliabilitas instrumen adalah rumus Kuder dan Richardson
ke-20 (KR-20), yaitu:

) (3

Keterangan :

r: Koefisien reliabilitas

n: Banyak butir soal

pi:Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir soal ke - i

qi:Proporsi banyaknya subjek yang menjawab salahr pada butir soal
s#:Variansi skor total

c) Indeks Kesukaran Soal

Lestari & Yudhanegara(2017:223) menjelaskan bahwa, “Indeks kesukaran adalah suatu
bilangan yang menyatakan derajat kesukaran butir soal’.Indeks kesukaran ini erat kaitannya
dengan daya pembeda’.Indeks kesukaran ini erat kaitannya dengan daya pembeda. Rumus yang
digunakan untuk menentukan besarnya indeks kesukaran adalah sebagai berikut :

B
P=—
Sumb) Js a
KeteNorrger—
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P : Indeks Kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab betul
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Berdasarkan hasil uji indeks kesukaran, di peroleh hasil dari 21 soal, terdapat soal yang
termasuk kategori sukar yaitu soal nomor 16.Sedangkan soal yang termasuk kategori mudah
yaitu soal nomor 1,2,3,4,6,8,10,12, 14,15,19,21.
d) Daya Pembeda

Menurut Lestari & Yudhanegara (2015:217), “ Daya pembeda dari sebuah butir soal adalah
kemampuan butir soal tersebut membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi,
kemampuan sedang, dengan siswa yang berkemampuan rendah”.Tinggi atau rendahnya tingkat
daya daya pembeda suatu butir soal dinyatakan dengan indeks daya pembeda (DP).

Rumus untuk menentukan besarnya indeks daya pembeda adalah:

ng— nag—
DP =21 gtqu DP = —"E&
N N

A B
Sumber : (Lestari & Yudhanegara, 2015:222)

Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda butir soal

nA :Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
Ns :Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
Na :Banyaknya siswa kelompok atas

Ns :Banyaknya siswa kelompok bawah

Berdasarkan hasil perhitungan indeks daya beda, dapat diketahui bahwa nomor soal 5,
17, 21 tergolong klasifikasi baik, nomor soal 3,6,7,8,9 tergolong klasifikasi cukup, nomor soal
1,4,10,11,13,14 tergolong klasifikasi buruk.
2. Uji Prasyarat Statistik, terdiri dari uji homogenitas dan uji normalitas.
3. Uji analisis data menggunakan uji t-tes dan N-Gain.

HASIL PENENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Perbedaan Hasil Peserta Didik yang Menggunakan Model Kooperatif Tipe Scramble
berbantuan media Flip Chart pada Pengukuran Awal (Pretest) dan Pengukuran Akhir
(Postest) di Kelas Eksperimen.

Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan media Flip Chart diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar pada pengukuran awal (pretest) sebesar 70 dan pada pengukuran akhir
(posttest) diperoleh nilai rata-rata 87,5 .sehingga diperoleh selisih sebesar 57,91.

Dari perhitungan diperoleh nilai thiwng Sebesar 63,44 hasil tersebut kemudian
dibandingkan dengan nilai twhel sebesar 1,672 dengan taraf kepercayaan 95% atau taraf
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 47 sehingga nilai thiung> ttavel atau 63,44
>1,672. Dengan demikian hasil perhitungan menunjukan bahwa terdapat perbedaaan yang
signifikan pada hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble berbantuan media flip chart dari pengukuran awal (pretest) ke pengukuran akhir
(posttest).

Hasil tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
scrambleberbantuan media flip chart berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan media flip chart lebih
mengaktitkan suasana belajar di dalam kelas, peserta didik lebih berperan aktif dalam proses
pembelajaran karena diberi kesempatan untuk berfikir lebih maju, mengungkapkan pendapat,
berdiskusi bersama kelompoknya.
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2. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional pada Pengukuran Awal (pretest) dan Pengukuran Akhir (posttest) di
Kelas Kontrol.

Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik di kelas kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada
pemgukuran awal (pretest) sebesar 45,4 dan pada pengukuran akhir (posttest) sebesar 65,8
sehingga diperoleh selisih sebesar 930,83.

Dari perhitungan diperoleh nilai thung Sebesar 10.691 hasil tersebut kemudian di
bandingkan dengan nilai twper Sebesar 1,673 dengan taraf kepercayaan 95% atau taraf
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 48 sehingga nilai thiung > ttavel atau
10.691 >1,673. Dengan demikian hasil perhitungan menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional dari pengukuran awal (pretest) ke pengukuran akhir (posttest).

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional dapat juga meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Namun peningkatannya tidak sebanyak yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan media flip chart . Dalam metode pembelajaran
konvensional peserta didik kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran, proses
pembelajaran masih terpaku pada guru dan peserta didik berperan pasif pada saat proses
pembelajaran

3. Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan Model Kooperatif tipe
Scramble berbantuan media flip chart dengan yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional pada pengukuran akhir (posttest).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis telah di ketahui bahwa model pembelajaran
Kooperatif tipe Scramble berbantuan media flip chart yang diterapkan di kelas eksperimen lebih
tinggi dan menghasilkan nilai akhir yang lebih tinggi dibandingkan metode pembelajaran
konvensional yang di terapkan di kelas kontrol. Hal ini di buktikan dengan nilai rata-rata
pengukuran akhir (posttest) di kelas eksperimen sebesar 87.5 sedangkan di kelas kontrol
sebesar 65.8. Sehingga diperoleh selisih sebesar 2.17 .

Dari perhitungan diperoleh nilai 4,16 hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai
tavel Sebesar 1,652 dengan taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) sebesar 47 sehingga nilai thiung > tabel atau 4,16 >1,652. Dengan demikian hasil
perhitungan menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan media flip
chart dengan metode pembelajaran konvensional pada pengukuran akhir (posttest).

Berdasarkan hal-hal di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatiftipe
scramble berbantuan media flip chart memiliki pengaruh yang kuat dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Walau demikian, kelas yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional juga dapat meningkatkan hasil belajar pesrta didik, namun pengaruhnya tidak
terlalu besar. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan media flip
chartpeserta didik lebih berperan aktif di dalam pembelajaran, sedangkan dalam model
pembelajaran peserta didik lebih berperan pasif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis sajikan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
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1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif
tipe Scramble berbantuan media flip chart pada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran
akhir (post test) di kelas eksperimen.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pempelajaran
Konvensionalpada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (post test) dikelas
kontrol.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pempelajaran Kooperatif
tipe Scramble berbantuan media flip chart dengan siswa yang menggunakan metode
konvensional pada pengukuran awal (pretest) dengan pengukuran akhir (post test).

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa model pembelajaran

Scrambleberbatuan Media Flip Chart berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan

demikian ada beberapa rekomendasi mengenai penggunaan model pembelajaran

Scrambleberbatuan Media Flip Chart sebagai berikut :

1. Keunggulan model pembelajaran Kooperatif tipe Scramble berbantuan media flip chart
sebaiknya menjadi alternatif yang dipilih oleh pendidik dalam proses pembelajaran dengan
syarat harus memperhatikan beberapa faktor, seperti situasi kelas, media pembelajaran
yang ada di kelas, kesiapan peserta didik,jam pelajaran, dan materi yang akan di ajarkan.

2. Bagi pendidik yang menerapkan metode konvensional, pendidik harus menyelipkan sedikit
humor, menampilkan video motivasi setelah pembelajaran,menyelipkan sedikit permainan
agar peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan.

3. Bagi yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran
kooperatif tipe scramble berbantuan media flip chart hendaknyamemperhatikan dan memilih
materi agar cocok diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan
media flip chart.
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